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ABSTRAK 
 

Thoriq Tri Prabowo, 1420011016, Hubungan Antara Implementasi Manajemen 
Pengetahuan dan Kompetensi Pustakawan di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, Tesis Magister, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
 
Pengetahuan merupakan kunci untuk menyelesaikan permasalahan dalam sebuah 
organisasi. Kegiatan mengorganisir pengetahuan disebut dengan manajemen 
pengetahuan. Manajemen pengetahuan melekat pada semua organisasi termasuk 
perpustakaan. Salah satu manfaat mengimplementasikan manajemen pengetahuan 
adalah untuk meningkatkan kompetensi SDM (pustakawan). Berdasarkan hasil 
penelitian terdahulu, diketahui bahwa pustakawan di Perpustakaan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta memiliki kompetensi yang kurang baik jika didasarkan pada 
SKKNI. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui tingkat implementasi 
manajemen pengetahuan yang dilakukan pustakawan di Perpustakaan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2) Mengetahui tingkat kompetensi pustakawan di 
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan 3) Mengetahui hubungan antara 
implementasi manajemen pengetahuan dan kompetensi pustakawan di 
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pustakawan di 
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. Penelitian ini merupakan penelitian populasi 
karena jumlah populasinya hanya 21 orang. Metode pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Untuk mengetahui lebih dalam kondisi di lapangan 
digunakan juga observasi nonpartisipatif, wawancara dan dokumentasi. 
Pengukuran data dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Uji validitas 
menggunakan rumus pearson’s product moment dan uji reliabilitas menggunakan 
rumus alpha cronbach. Analisis data dibagi ke dalam tiga tahap: 1) Analisis 
deskriptif menggunakan mean dan grand mean, 2) Uji korelasi menggunakan 
pearson’s product moment, dan 3) Uji hipotesis dengan membandingkan antara r 
tabel dan r hitung (0,456, didapatkan dari tabel r pada angka 19 dengan taraf kesalahan 
5%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) impementasi manajemen 
pengetahuan di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta masuk dalam tingkat 
yang tinggi karena memperoleh nilai grand mean 3,958. 2) Kompetensi pustakawan 
di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta masuk dalam tingkat yang tinggi 
karena memperoleh nilai grand mean 3,961. 3) Terdapat hubungan yang positif 
antara implementasi manajemen pengetahuan dan kompetensi pustakawan di 
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dibuktikan dengan nilai r hitung yang 
positif yaitu 0,789, nilai tersebut juga menunjukkan bahwa tingkat hubungan kedua 
variabel adalah kuat. Dari hasil penelitian ada beberapa indikator yang perlu 
ditingkatkan, yaitu indikator yang memperoleh skor di bawah rata-rata. Salah satu 
temuan yang menarik adalah tingkat implementasi manajemen pengetahuan dan 
kompetensi pustakawan yang berlatar belakang pendidikan formal Ilmu 
Perpustakaan dan Informasi justru lebih rendah daripada pustakawan yang bukan 
berlatar belakang pendidikan formal Ilmu Perpustakaan dan Informasi. 
 
Kata Kunci: Manajemen Pengetahuan dan Kompetensi Pustakawan 
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ABSTRACT 
 
Thoriq Tri Prabowo, 1420011016, The Correlation Between Implementation of 
Knowledge Management and Librarians Competencies at UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta Library, Thesis, Postgraduate Studies of UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2016. 
 
Knowledge is a key to solve a problem in an organization. Knowledge management 
is an activity to organize the knowledge. Knowlegde management is very near with 
the organizations, include libraries. One of benefit will be gotten by implementation 
of knowledge management is the increase of human sources (librarians) 
competencies. Based on the past research, known that the competencies of 
librarians of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Library was bad if it was measured 
by SKKNI. Objectives of this research are: 1) To know the level of implementation 
of knowledge management at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Library; 2) To know 
the level of the librarian’s competencies at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Library; 3) To know the correlation between the implementation of knowledge 
management and the librarian’s competencies at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Library. This research is a quantitative descriptive research. The population are all 
of the librarians at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Library which are 21 peoples. 
This is a population research because the limit of population number. The 
researcher used questionnaire to collect the data. The researcher also used 
nonparticipant observation, documentation, and interview to observe deeply. The 
measuring scale of the questionnaire is likert scale. Pearson’s product moment is 
used for validity test and Cronbach’s alpha is used for reliability test. Data analysis 
contains in three main steps: 1) Descriptive analysis used mean and grand mean; 2) 
Correlation test used Pearson’s product moment; 3) Hypothesis test is done by 
compare the r measured and r table (0.456 was gotten from r table on number 19 by the 
error standard was 5%). The results of the research are: 1) The level of 
implementation of knowledge management at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Library is high, it is known by the number of grand mean of this variable is 3.958; 
2) The level of the librarian’s competencies at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Library is high, it is known by the number of grand mean of this variable is 3.961; 
3) There is a correlation between the implementation of knowledge management 
and the librarian’s competencies at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Library, it is 
known by the measurement of r. r measured (0.789) is higher than r table (0.456). the 
measure of r show that the level of correlation between the two variables is 
strong/high. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Library need to increase the indicator 
which obtained low score of mean. One of interest things on the research is the 
librarian who had graduated from library and information science (LIS) formal 
education is got lower score of implementation of knowledge management and 
competencies than librarian who had graduated from non-LIS formal education. 
 
Keyword: Knowledge Management and Librarians Competencies 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Organisasi merupakan kumpulan dari beberapa individu yang 

diorganisir untuk mencapai tujuan tertentu. Perpustakaan juga merupakan 

sebuah organisasi yang memiliki pustakawan, kemudian diorganisir dengan 

harapan bisa mencapai tujuannya. Tujuan utama dari berdirinya perpustakaan 

adalah menyediakan akses informasi kepada pemustaka. 1  Perpustakaan 

didefinisikan sebagai sebuah ruangan, bagian dari ruangan atau gedung yang 

digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya secara sistematis 

untuk kemudian dilayankan kepada pemustaka.2 Dari kedua pernyataan di 

atas bisa dipahami bahwa perpustakaan merupakan sebuah organisasi yang 

berorientasi pada pelayanan informasi. 

Pelayanan yang diberikan perpustakaan adalah pelayanan yang 

bersifat nonprofit oriented, artinya perpustakaan tidak bertujuan memperoleh 

keuntungan komersial atas pelayanan yang diberikan tersebut.3 Meskipun 

pelayanannya bersifat nonprofit oriented, perpustakaan harus mampu 

memberikan pelayanan informasi yang baik kepada pemustakanya. 

                                                            
1 Purwono, Profesi Pustakawan Menghadapi Tantangan Perubahan, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2013), hlm. 140. 
2 Sulistyo-Basuki, Pengantar Ilmu Perpustakaan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

1991), hlm. 3. 
3 Ibid. 



2 

 

Perpustakaan diharapkan bisa turut mendukung amanat pembukaan Undang-

Undang Dasar 1945, yaitu mencerdaskan kehidupan Bangsa. 

Perpustakaan yang baik adalah perpustakaan yang memberikan 

pelayanan maksimal dari seluruh sumber daya yang dimiliki kepada 

pemustakanya, yaitu pelayanan yang melibatkan semua unsur sumber daya 

serta menggunakan metode untuk mencapai tujuan organisasi dan harapan 

penggguna. 4  Pelayanan yang berorientasi kepada harapan dan kepuasan 

pemustaka dalam mengakses informasi yang demikian sering juga disebut 

dengan pelayanan prima.5 

Untuk mewujudkan pelayanan prima di perpustakaan, setidaknya 

perpustakaan perlu memperhatikan dua aspek, yaitu functional quality dan 

technical quality. Functional quality merupakan aspek yang berkaitan dengan 

kelengkapan dan kebaruan koleksi, dan technical quality merupakan aspek 

yang berkaitan dengan sumber daya manusia, fasilitas dan kemampuan 

pelayanan terhadap pemustaka.6 Sumber daya yang dimiliki perpustakaan 

yang satu dengan yang lain berbeda. Ada perpustakaan yang mampu 

menyediakan fasilitas berbasis teknologi canggih untuk mendukung 

pelayanannya, namun ada juga perpustakaan yang hanya mampu memberikan 

pelayanan manual tanpa mengandalkan teknologi canggih. 7  Untuk 

                                                            
4 Syihabuddin Qalyubi, dkk., Dasar-dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi, 

(Yogyakarta: Jurusan Ilmu Perpustakaan dan Informasi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007), hlm. 201. 

5 Ibid., hlm. 215. 
6 Ibid. 
7 I Putu Suhartika, “Implementasi Teknologi Informasi Sebagai Usaha Peningkatan Mutu 

Layanan Perpustakaan”, Visi Pustaka, Vol. 6, No. 2, (2004), hlm. 12. 
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memberikan pelayanan yang memuaskan tidak sepenuhnya bergantung pada 

kecanggihan fasilitas saja, melainkan juga pada seberapa mampu sebuah 

perpustakaan mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki untuk mendukung 

pelayanan. 

Pelayanan seringkali menjadi tolok ukur pemustaka dalam menilai 

kualitas perpustakaan, karena pada bagian tersebut pustakawan langsung 

berinteraksi dengan pemustaka. 8  Pustakawan sebagai orang yang 

bertanggung jawab atas terlaksananya pelayanan harus mengetahui hal 

tersebut. Pelayanan yang diberikan pustakawan berbanding lurus dengan 

kepuasan pemustaka. Oleh karena itu jika ingin mengingkatkan kepuasan 

pemustaka, maka syarat mutlaknya adalah dengan meningkatkan kualitas 

pelayanan. 

Kenyataannya, seringkali pemustaka mengeluhkan pelayanan yang 

kurang maksimal, dibuktikan dengan salah satu hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa keakuratan pustakawan dalam memberikan pelayanan 

hanya 45%. 9  Meskipun penelitian tersebut dilakukan hanya pada bagian 

pelayanan referensi, tetapi hal tersebut tetap membuat pemustaka kecewa dan 

tidak puas akan pelayanan yang diberikan. 10  Jika permasalahan yang 

                                                            
8 Zul Akli, "Strategi Pemberdayaan Pustakawan dalam Mewujudkan Layanan Prima di 

Perpustakaan", Orasi Ilmiah Pengukuhan Pustakawan Utama Perpustakaan Nasional RI, (2012), 
hlm. 13. 

9 Lynette Lawrence Ralph, “An Investigation of a Knowledge Management Solution for 
Reference Services”, Disertasi, (Florida: Graduate School of Computer and Information Sciences 
Nova Southeastern University, 2008), hlm. 3. 

10 Ibid. 
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demikian tidak ditindaklanjuti, maka perpustakaan akan sulit mencapai 

tujuannya.11 

Permasalahan yang dihadapi pemustaka dalam mengakses informasi 

di perpustakaan relatif sama, hanya saja karena pengetahuan di antara 

pustakawan yang berbeda-beda, maka penanganannya pun relatif berbeda-

beda sehingga pemustaka merasa tidak puas akan pelayanan tersebut.12 Setiap 

pustakawan akan mampu memberikan pelayanan informasi yang maksimal, 

jika dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi pemustaka para 

pustakawan saling berbagi pengetahuan yang dimiliki.13 

Pengetahuan menjadi kunci untuk menyelesaikan sebuah 

permasalahan. Sehingga sangat penting bagi sebuah perpustakaan untuk 

mengorganisir pengetahuan. Pengetahuan dalam sebuah organisasi perlu 

dibagi karena pengetahuan dari masing-masing orang berbeda. Pentingnya 

mengorganisir pengetahuan, menjadikan pustakawan harus memahami 

manajemen pengetahuan. Manajemen pengetahuan adalah serangkaian 

kegiatan mengorganisir sumber daya pengetahuan dari masing-masing 

individu yang ada di dalam sebuah organisasi untuk mencapai tujuannya.14 

Ada banyak kegiatan yang bisa menimbulkan budaya berbagi pengetahuan 

dalam sebuah organisasi, misal diskusi baik menggunakan media 

konvensional maupun menggunakan bantuan teknologi, misal: media sosial 

                                                            
11 Purwono, Profesi Pustakawan…, hlm. 140. 
12 Rhoni Rodin, “Penerapan Knowledge Management di Perpustakaan: Studi Kasus di 

Perpustakaan STAIN Curup”, Khizanah Al-Hikmah, Vol. 1, No.1, (2013), hlm. 44. 
13 Ibid. 
14  Paul Lumbantobing, Manajemen Knowledge Sharing Berbasis Komunitas, 

(Knowledge Management Society Indonesia: Bandung, 2011), hlm. 10. 
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dan instant messenger, selain itu rapat rutin dan sistem rolling atau rotasi 

pegawai juga bisa meningkatkan budaya berbagi pengetahuan.15 Kegiatan 

tersebut akan menjadikan pustakawan terus belajar untuk memahami segala 

aspek pekerjaan. Dengan membudayakan berbagi pengetahuan, maka 

diharapkan pekerjaan di perpustakaan akan dikerjakan dengan efektif dan 

efisien. 

Pada dasarnya manajemen pengetahuan melekat pada sebuah 

organisasi.16 Tidak terkecuali perpustakaan, karena perpustakaan termasuk 

sebuah organisasi. Bahkan manajemen pengetahuan di perpustakaan 

disebutkan sebagai aktivitas keseharian perpustakaan.17 Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta merupakan perpustakaan yang cukup berprestasi, 

terbukti dengan diraihnya akreditasi A dari Perpustakaan Nasional Republik 

Indonesia. Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Yogyakarta juga 

sering dijadikan lokasi studi banding dari beberapa perpustakaan. 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta juga meraih Rekor MURI 

sebagai perpustakaan pertama yang menggunakan teknologi RFID.18 Prestasi 

yang demikian tentu tidak diraih dengan begitu saja, melainkan didukung 

oleh kompetensi pustakawan dan manajemen organisasi yang baik.19 

                                                            
15  Susanti Kurniawati, "Model Penerapan Knowledge Management pada BUMN 

Penyelenggaraan Bisnis Jasa Telekomunikasi", Jurnal Pendidikan Ekonomi dan Koperasi, Vol. 7, 
No. 1, (2012), hlm. 296. 

16  B. Elnath Aldi, “Menjadikan Manajemen Pengetahuan Sebagai Keunggulan 
Kompetitif Perusahaan Melalui Strategi Berbasis Pengetahuan”, Jurnal Studi Manajemen dan 
Organisasi, Vol. 2, No. 1, (2005), hlm. 59. 

17 Rhoni Rodin, “Penerapan Knowledge…, hlm. 38. 
18 Ida Nur’aini Hadna dkk., Guide Book Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

(Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2014), hlm. iv-v. 
19 Wawancara dengan H. A. Daldiri, S.Sos. (Ketua Kelompok Pustakawan Perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga), Yogyakarta, 8 Desember 2015. 
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Prestasi yang didapatkan oleh Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta didapatkan karena adanya koordinasi yang baik dari pimpinan, 

kerjasama setiap pustakawan, dukungan teknologi, dan fasilitas memadai 

yang disediakan oleh perpustakaan. 20  Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta berupaya mempertahankan dan meningkatkan prestasinya 

dengan menjaga koordinasi di antara pustakawan melalui rapat rutin, seminar 

dan pelatihan, serta menyediakan dukungan teknologi informasi yang 

memadai dalam menunjang hubungan antar pustakawan dan pelayanan 

perpustakaan.21 

Berdasarkan data kepegawaian Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, diketahui bahwa jenjang pendidikan pustakawan berbeda-

beda.22 Dari ke-21 pustakawan, hanya 8 pustakawan yang berlatar belakang 

pendidikan formal Ilmu Perpustakaan dan Informasi. Sedangkan yang lain 

menjadi pustakawan melalui jalur Empashing dan CPTA.23 LSP (Lembaga 

Sertifikasi Pustakawan) mengungkapkan bahwa aspek pengetahuan dalam 

kompetensi pustakawan sebagai sebuah profesi diperoleh melalui pendidikan 

formal.24 Pernyataan tersebut sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan 

(SNP 010:2011) poin 2.13 yang mengungkapkan bahwa pendidikan 

                                                            
20 Ibid. 
21 Ibid. 
22 Widyastuti Kartini, “Data Pustakawan Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Tahun 2015”, Dokumentasi Sekretaris Kelompok Pustakawan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
November (2015). 

23 Ibid. 
24  Endang Ernawati, "Kompetensi Pustakawan: Manfaat dan Pengaruhnya Terhadap 

Jenjang Karir Pustakawan di Perguruan Tinggi", FPPTI: Presentasi Ketua FPPTI-DKI di LSP 
(Lembaga Sertifikasi Pustakawan), diunduh dari: www.fppti.or.id/files/materi2.pdf, pada 28 
Januari 2016. 
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pustakawan perguruan tinggi serendah-rendahnya adalah sarjana di bidang 

ilmu perpustakaan dan informasi.25 Selain itu, berdasarkan hasil wawancara 

dengan beberapa pustakawan di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta diketahui bahwa banyak pustakawan yang tidak bisa 

memanfaatkan teknologi seperti media sosial dan instant messenger untuk 

berbagi pengetahuan. 

Perbedaan latar pendidikan pustakawan, antara pustakawan yang 

berlatar belakang pendidikan Ilmu Perpustakaan dan Informasi dan non-Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi serta rendahnya kemampuan pustakawan untuk 

menggunakan teknologi dikhawatirkan menimbulkan gap/jenjang 

pengetahuan, sehingga menjadikan proses implementasi manajemen 

pengetahuan terhambat. Jika melihat salah satu manfaat manajemen 

pengetahuan adalah menunjang peningkatkan kompetensi sumber daya 

manusia. 26  Dikhawatirkan gap/jenjang pengetahuan tersebut berpengaruh 

buruk pada kompetensi pustakawan. 

Secara umum kompetensi yang harus dimiliki oleh sebuah profesi, 

termasuk pustakawan adalah kompetensi profesional dan kompetensi 

personal. 27  Kompetensi profesional berkaitan yaitu berkenaan dengan 

penguasaan teknis dan detail bidang kepustakawanan, sedangkan kompetensi 

personal berkaitan dengan kemampuan dalam berpikir strategis dalam 

merumuskan kebijakan, wawasan masa depan, perencanaan strategis, 

                                                            
25 Perpustakaan Nasional RI, Standar Nasional Perpustakaan Perpustakaan Perguruan 

Tinggi (SNP 010:2011), (Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2011), hlm. 2. 
26 Paul Lumbantobing, Manajemen Knowledge…, hlm. 12. 
27 Purwono, Profesi Pustakawan…, hlm. 108. 
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manajerial, dan kemampuan berkomunikasi.28  Kedua kompetensi tersebut 

wajib dimiliki pustakawan untuk memberikan pelayanan yang maksimal 

kepada pemustaka. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 

83 Tahun 2012 (SKKNI) merupakan salah satu instrumen untuk mengukur 

kompetensi pustakawan yang disusun Kementerian Tenaga Kerja RI dan 

Perpustakaan Nasional RI. Standar tersebut bisa digunakan sebagai instrumen 

untuk mengukur kompetensi pustakawan secara umum. Namun 

kenyataannya, berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ketua 

Kelompok Pustakawan Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

diketahui bahwa dari ke-21 putakawan, hanya satu yang sudah mengikuti uji 

kompetensi di Perpustakaan Nasional. 29  Padahal, kompetensi merupakan 

pondasi yang harus dibangun untuk meningkatkan kinerja pustakawan dalam 

menyediakan pelayanan informasi yang baik kepada pemustaka. 30 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta seharusnya 

mendorong pustakawannya untuk mengikuti uji kompetensi, karena dengan 

adanya pustakawan yang kompeten diharapkan mampu memberikan 

pelayanan informasi yang maksimal kepada pemustakanya. Pustakawan di 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga yang belum mengikuti uji kompetensi 

dikhawatirkan tidak mampu memberikan pelayanan yang maksimal. Asumsi 

tersebut didukung oleh hasil sebuah penelitian yang menunjukkan bahwa 

pustakawan di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memiliki 

                                                            
28 Ibid. 
29 Wawancara dengan H. A. Daldiri, S.Sos…., 8 Desember 2015. 
30 Purwono, Profesi Pustakawan…, hlm. 107-108. 
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keterampilan komunikasi yang kurang baik. 31 Selain itu berdasarkan hasil 

wawancara terhadap beberapa pemustaka, diketahui bahwa pustakawan di 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sering tidak ramah dalam 

melayani pemustaka.32 Hal tersebut menunjukkan bahwa pustakawan belum 

memiliki kompetensi personal yang baik. Dalam penelitian yang lain, juga 

disebutkan bahwa pustakawan di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dianggap belum memiliki kompetensi profesional yang baik 

dalam mengelola perpustakaan ketika didasarkan pada Peraturan Menteri 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 83 Tahun 2012 (SKKNI). 33  

Berdasarkan paparan mengenai implementasi manajemen 

pengetahuan dan kompetensi pustakawan di Perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta di atas, sudah sewajarnya kompetensi pustakawan 

meningkat meskipun dalam proses implementasi manajemen pengetahuan 

terdapat indikasi mengenai adanya gap/jenjang pengetahuan di antara 

pustakawan. Namun hasil penelitian dan pengamatan sementara peneliti 

menunjukkan bahwa pustakawan di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta memiliki kompetensi yang kurang baik. 34  Hal tersebut 

menunjukkan adanya kejanggalan bahwa implementasi manajemen 

pengetahuan berhubungan positif dengan kompetensi pustakawan. Penelitian 

                                                            
31 Sri Astuti, "Analisa Persepsi Kualitas Layanan Perpustakaan antara Pemustaka dan 

Petugas Perpustakaan (Studi pada Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)", Tesis, 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 

32 Wawancara kepada Pemustaka di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, pada 
8 Desember 2015. 

33 Anis Masruri, “Pengembangan Kompetensi dan Pendidikan Berkelanjutan Pustakawan 
Perguruan Tinggi Agama Islam: Studi Kasus di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”, 
Disertasi, (Yogyakarta: Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta, 2013). 

34 Ibid. 
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ini bertujuan untuk menjawab ketimpangan antara teori dan kondisi di 

lapangan tersebut. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan 

evaluasi untuk proses implementasi manajemen pengatahuan dan kompetensi 

pustakawan, agar Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mampu 

memberikan pelayanan informasi yang baik kepada pemustakanya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah tingkat implementasi manajemen pengetahuan yang 

dilakukan pustakawan di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah tingkat kompetensi pustakawan di Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

3. Bagaimanakah hubungan antara implementasi manajemen pengetahuan 

yang dilakukan pustakawan dan kompetensi pustakawan di Perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui tingkat implementasi manajemen pengetahuan 

yang dilakukan pustakawan di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui tingkat kompetensi pustakawan di Perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
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c. Untuk mengetahui hubungan antara implementasi manajemen 

pengetahuan yang dilakukan pustakawan dan kompetensi 

pustakawan di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Kegunaan 

a. Sebagai bahan evaluasi pustakawan untuk meningkatkan 

implementasi manajemen pengetahuan yang dilakukan pustakawan 

di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Sebagai bahan evaluasi pustakawan untuk meningkatkan kompetensi 

di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

D. Kajian Pustaka 

Beberapa literatur terdahulu mengenai hubungan manajemen 

pengetahuan dan kompetensi pustakawan.  Di bawah ini adalah beberapa 

literatur yang hampir memiliki kesamaan dengan penelitian ini: 

Penelitian pertama dilakukan oleh Stewart M. Mohr dengan judul 

penelitian: The Role of Communication in Knowledge Management and 

Knowledge Exchange In Organizations. 35  Penelitian ini dilakukan untuk 

mengembangkan pemahaman dalam praktik komunikasi di dalam sebuah 

organisasi. Selain itu tujuan dari penelitan ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana sebuah pengetahuan dalam organisasi diproduksi, dibagikan, dan 

dipertukarkan melalui komunikasi untuk mendukung tercapainya visi dan 

misi organisasi. Organisasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

                                                            
35  Stewart M. Mohr, “The Role of Communication in Knowledge Management and 

Knowledge Exchange in Organizations”, Disertasi, (New Jersey: Graduate Program in 
Communication, Information and Library Studies, State University of New Jersey, 2007). 
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organisasi yang bergerak di bidang jasa teknologi informasi, yang menjadi 

subyek dalam penelitian ini adalah pegawai outsourcing. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan peneliti adalah sebagai 

instrumen penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara. Yang menjadi informan adalah anggota dari 

tim outsourcing dan pimpinan perusahaan. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif konten. 

Temuan dari penelitian ini adalah masing-masing dalam anggota tim 

diarahkan untuk aktif dalam kegiatan berbagi pengetahuan karena merespon 

arus bisnis yang dinamis, namun karyawan yang ada justru tidak aktif dalam 

menyampaikan pengetahuannya. Pimpinan perusahaan mengerahkan 

beberapa metode untuk mendorong kegiatan manajemen pengetahuan agar 

komunikasi antar karyawan berjalan dengan baik. Beberapa kegiatan tersebut 

di antara lain: pendekatan pimpinan dari orang ke orang dengan dialog, dan 

pengoptimalan teknologi informasi untuk kegiatan manajemen pengetahuan 

dan komunikasi. Pengetahuan dibagi dan diciptakan melalui proses 

komunikasi, namun pengetahuan yang bersifat abstrak memerlukan metode 

sharing yang berbeda dengan informasi yang bersifat nyata. Menghilangkan 

sifat individualisme dalam sebuah organisasi untuk berbagi pengetahuan akan 

mendorong tercapainya tujuan organisasi. Praktik manajemen pengetahuan 

untuk memperlancar komunikasi juga bisa dilakukan dengan cara 

mendokumentasikan pengetahuan yang berharga dari masing-masing 

karyawan. Karyawan outsourcing merupakan karyawan sementara yang 
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sangat penting untuk mengembangkan bisnis, karena dengan karyawan 

tersebut perusahaan bisa menghemat biaya. Untuk itu, manajemen pertukaran 

pengetahuan dalam sebuah tim berperan penting dalam mendukung 

keberhasilan komunikasi dan kerjasama. Jika itu terlaksana, maka perusahaan 

akan mendapatkan keuntungan yang lebih besar. 

Penelitian kedua dilakukan oleh Dian Rohaidah dengan judul 

penelitian: Hubungan Knowledge Management Enabler Factor terhadap 

Kinerja Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa Tenggara Barat. 36 

Dilatar belakangi oleh tuntutan peningkatan kinerja di era global dan 

keinginan pemustaka mendapatkan pelayanan yang prima, maka Badan 

Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa Tenggara Barat perlu 

mengimplementasikan knowledge management enabler factor. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk: 1) mengetahui sejauhmana implementasi knowledge 

management enabler factor, 2) mengetahui kinerja, dan 3) untuk mengetahui 

adakah hubungan antara knowledge management enabler factor dengan 

kinerja di Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa Tenggara Barat. 

Penelitian tersebut merupakan penelitian kuantitatif dengan instrumen 

penelitiannya adalah kuesioner. Populasi penelitian dalam penelitian tersebut 

adalah seluruh pegawai perpustakaan yang terdiri dari 60 orang. Karena 

jumlah responden yang kurang dari 100, maka penelitian tersebut 

menggunakan teknik sampling jenuh atau menggunakan penelitian populasi. 

                                                            
36 Dian Rohaidah, “Hubungan Knowledge Management Enabler Factor terhadap Kinerja 

Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa Tenggara Barat”, Tesis, Pascasarjana UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, (2014). 
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Dalam penelitian tersebut terdapat 2 variabel, yaitu variabel independen dan 

dependen. Variabel independennya adalah knowledge management enabler 

factor dan variabel dependennya adalah kinerja. Skala pengukuran dalam 

instrumen penelitian menggunakan skala likert. Uji validitas menggunakan 

correlation product moment dan uji validitas menggunakan alpha cronbach. 

Teknik analisis data dalam penelitian tersebut dilakukan dengan beberapa 

tahap, yang pertama peneliti mencari mean atau rata-rata dari masing-masing 

variabel berdasarkan hasil perhitungan dari kuesioner yang dibagikan. 

Selanjutnya peneliti menghitung menggunakan rumus grand mean untuk 

mengetahui total mean dari kedua variabel tersebut. Yang kedua peneliti 

menghitung signifikansi koefisien korelasi untuk mengetahui tingkat 

hubungan keduanya. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa: 1) 

Implementasi knowledge management enabler factor di Badan Perpustakaan 

dan Arsip Propinsi Nusa Tenggara Barat memperoleh rata-rata 3,92. Rata-

rata tersebut berada pada interval 3,4 < X < 4,2 yang artinya masuk katagori 

tinggi. 2) Kinerja Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa Tenggara 

Barat memperoleh rata-rata 3,81. Rata-rata tersebut berada pada interval 3,4 

< X < 4,2 yang artinya masuk katagori tinggi. 3) Ada hubungan yang 

signifikan antara knowledge management enabler factor dengan kinerja 

Badan Perpustakaan dan Arsip Propinsi Nusa Tenggara Barat, hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai signifikansi korelasi sebesar 0,663. Nilai tersebut 

berada pada interval 0,6-0,79 yang artinya kedua variabel memiliki hubungan 

yang signifikan. 
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Penelitian ketiga oleh Setiorini dengan judul penelitian   Faktor-Faktor 

Knowledge Management yang Berpengaruh terhadap Kinerja Tenaga 

Kependidikan Universitas Hasanuddin. 37  Knowledge Management 

merupakan pengelolaan aset pengetahuan yang terdiri dari elemen people, 

process, dan technology, dimana salah satu manfaatnya dapat meningkatkan 

kinerja individu. Penelitian ini bertujuan untuk memeroleh hubungan 

kausalitas antara variabel personal knowledge, job procedure, learning 

organization, dan technology terhadap kinerja tenaga kependidikan 

Universitas Hasanuddin. Jenis penelitian adalah kuantitatif korelasional 

dengan populasi seluruh tenaga kependidikan Unhas berjumlah 1364 orang 

berstatus PNS dan honorer. Besar sampel sebanyak 309 diperoleh 

berdasarkan rumus Slovin dengan kriteria staf yang menggunakan Teknologi 

informasi dan komunikasi dalam pelayanan administrasi. Penarikan sampel 

secara proportional random sampling. Data dianalisis dengan teknik regresi 

linier berganda dengan bantuan program SPSS 16.0 for windows. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa personal knowledge, job procedure, learning 

organization, dan technology secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja individu. Pengembangan KMS berbasis ICT berhasil 

menjadikan variabel technology sebagai mediator dalam berbagi 

pengetahuan, sehingga secara parsial technology dan learning organization 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja individu. Pengaruh learning 

                                                            
37 Setiorini, “Faktor-Faktor Knowledge Management yang Berpengaruh terhadap Kinerja 

Tenaga Kependidikan Universitas Hasanuddin”, Tesis, (Makasar: Universitas Hasanudin, 2012). 
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organization yang dominan terhadap kinerja individu menunjukkan bahwa 

Unhas berhasil memfasilitasi budaya belajar bagi tenaga kependidikan 

melalui unsur-unsur learning organization yang dimilikinya. 

Penelitian keempat dilakukan oleh Eric Forcier dengan judul 

penelitian The Shoemaker's Son: A Substantive Theory of Social Media Use 

for Knowledge Sharing in Academic Libraries.38 Di beberapa waktu terakhir 

ini sosial media menjadi sangat banyak digunakan untuk bertukar informasi 

dengan berbagai fiturnya, tidak seperti di era dulu yang kebanyakan hanya 

bertukar informasi melalui media teks saja tetapi sekarang semua bisa 

bertukar gambar, suara atau video. Perkembangan penggunaan sosial media 

yang begitu pesat tersebut ternyata turut mempengaruhi perpustakaan untuk 

menggunakannya sebagai media berbagi pengetahuan. Beberapa penelitian 

terdahulu mengungkapkan bahwa Library 2.0 adalah konsep perpustakaan 

yang lahir karena efek dari perkembangan sosial media. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gap/kesenjangan yang terjadi pada penggunaan 

media sosial untuk berbagi pengetahuan pada dua perpustakaan perguruan 

tinggi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan 14 

pustakawan menjadi informan. Pendalaman teori menggunakan grounded 

theory dilakukan untuk memperdalam hasil penelitian. Penelitian ini 

diharapkan bisa menjadi sebuah masukan bagi perpustakaan untuk terus 

menjaga aset pengetahuan yang sudah dimiliki dan mengoptimalkannya 

                                                            
38 Eric Forcier, "The Shoemaker's Son: A Substantive Theory of Social Meia Use for 

Knowledge Sharing in Academic Libraries", Tesis, Alberta: School of Library and Information 
Studies University Alberta, (2013). 
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untuk tujuan peningkatan kualitas perpustakaan. Hasil dari penelitian ini juga 

bisa digunakan untuk menyusun sebuah strategi untuk menerapkan 

manajemen pengetahuan menggunakan sosial media. 

Dari keempat penelitian di atas terdapat satu kesamaan yaitu pada 

obyek penelitiannya yaitu knowledge management. Namun yang menjadikan 

penelitian ini berbeda dari sebelumnya adalah variabel dependen-nya yaitu 

kompetensi pustakawan. Peneliti ingin mengetahui hubungan antara 

implementasi manajemen pengetahuan dan kompetensi pustakawan. Dengan 

demikian penelitian ini menurut hemat peneliti masih sangat relevan karena 

kompetensi pustakawan adalah salah satu aspek penting dalam menunjang 

pelayanan prima. Penelitian ini diharapkan bisa memberi masukan yang 

berarti guna meningkatkan kualitas pelayanan perpustakaan. 

E. Kerangka Teori 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah salah satu 

perpustakaan perguruan tinggi yang cukup berprestasi. Beberapa prestasi 

yang pernah diraih adalah akreditasi A dari Perpustakaan Nasional, 

Penghargaan Rekor MURI atas pemasangan teknologi RFID di perpustakaan 

yang pertama di Indonesia, dan menjadi lokasi kunjungan studi banding 

perpustakaan-perpustakaan lain, termasuk Perpustakaan Nasional. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Kelompok Pustakawan 

Pencapaian tersebut diraih karena adanya manajemen organisasi yang baik, 

kepemimpinan yang baik, kerjasama antara pustakawan yang baik dan 

dukungan teknologi yang memadai. 
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Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berupaya 

mempertahankan dan meningkatkan prestasi dan pelayanannya dengan 

menjaga koordinasi di antara para pustakawan melalui kegiatan rapat rutin, 

seminar, pelatihan, serta menyediakan dukungan teknologi informasi yang 

memadai untuk menunjang hubungan antar pustakawan. Upaya-upaya yang 

dilakukan tersebut sejalan dengan prinsip-prinsip implementasi manajemen 

pengetahuan. 

Manajemen pengetahuan adalah serangkaian kegiatan mengorganisir 

sumber daya pengetahuan dari masing-masing individu yang ada di dalam 

sebuah organisasi (perpustakaan) untuk mencapai tujuannya. 39  Beberapa 

komponen utama dari manajemen pengetahuan adalah: 

1. Manusia; 

2. Leadership; 

3. Teknologi; 

4. Organisasi; 

5. Learning.40 

Salah satu manfaat dari manajemen pengetahuan adalah 

meningkatkan kompetensi sumber daya manusia 41 , dalam konteks 

perpustakaan SDM tersebut adalah Pustakawan. Secara umum semua profesi 

termasuk pustakawan harus memiliki dua jenis kompetensi, yaitu kompetensi 

                                                            
39 Paul Lumbantobing, Manajemen Knowledge…., hlm. 10.  
40 Ibid., hlm. 14-17. 
41 Paul Lumbantobing, Manajemen Knowledge…, hlm. 12. 
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profesional dan kompetensi personal.42 Kompetensi profesional berkaiatan 

dengan aspek keterampilan teknis, sedangkan kompetensi personal berkaitan 

dengan aspek psikologis dan emosional.43 

Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007, Pustakawan 

didefinisikan sebagai pustakawan orang yang memiliki kompetensi dalam 

mengelola perpustakaan.44 Lebih lanjut kompetensi pustakawan dijelaskan 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 pasal 34 ayat 2 yang 

berbunyi: “kompetensi profesional mencakup aspek pengetahuan, keahlian 

dan sikap kerja”.45 Sedangkan kompetensi personal dalam PP No. 24 Tahun 

2014 pasal 34 ayat 3 disebutkan bahwa kompetensi personal mencakup aspek 

kepribadian dan interaksi sosial.46 

SKKNI yang disusun oleh Kementerian Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi adalah standar kompetensi profesional yang digunakan di 

perpustakaan. Aspek-aspek yang terdapat dalam kompetensi profesional 

pustakawan dikatagorikan menjadi tiga jenis kompetensi, yaitu: kompetensi 

umum, kompetensi inti, dan kompetensi khusus.47 Penjabaran dari ketiga 

kompetensi tersebut adalah: 

 

                                                            
42 Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 Tentang 

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, (Jakarta: Indonesia, 
2014), pasal 34 ayat 1. 

43 Purwono, Profesi Pustakawan…, hlm. 108. 
44  Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang 

Perpustakaan (Jakarta: Indonesia, 2007), pasal 1 ayat 8. 
45 Indonesia, Peraturan Pemerintah…, pasal 34 ayat 2. 
46 Ibid…, pasal 34 ayat 3. 
47 Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia, Keputusan Menteri…, 

hlm. 11. 
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1. Kompetensi Umum yang mencakup: 

a. Mengoperasikan Komputer Tingkat Dasar; 

b. Menyusun Rencana Kerja Perpustakaan; 

c. Membuat Laporan Kerja Perpustakaan. 

2. Kompetensi Inti yang mencakup: 

a. Melakukan Seleksi Bahan Pustaka 

b. Melakukan Pengadaan Bahan Pustaka 

c. Melakukan Pengatalogan Deskriptif 

d. Melakukan Pengatalogan Subyek 

e. Melakukan Perawatan Bahan Perpustakaan 

f. Melakukan Layanan Sirkulasi 

g. Melakukan Layanan Referensi 

h. Melakukan Penelusuran Informasi Sederhana 

i. Melakukan Promosi Perpustakaan 

j. Melakukan Kegiatan Literasi Informasi 

k. Memanfaatkan Jaringan Internet untuk Layanan Perpustakaan 

3. Kompetensi Khusus yang mencakup: 

a. Merancang Tata Ruang dan Perabot Perpustakaan 

b. Melakukan Perbaikan Bahan Perpustakaan 

c. Membuat Literatur Sekunder 

d. Melakukan Penelusuran Informasi Kompleks 

e. Melakukan Kajian Perpustakaan 

f. Membuat Karya Tulis Ilmiah. 
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Kompetensi personal pustakawan mencakup kepribadian dan 

interaksi sosial. Di bawah ini adalah penjelasan mengenai aspek-aspek 

tersebut: 

4. Kepribadian yang meliputi: 

a. Kepercayaan diri; 

b. Ketulusan dalam melayani; 

c. Keramahan dalam melayani; 

d. Menunjukkan simpati; 

e. Menunjukkan rasa hormat. 

5. Interaksi Sosial yang meliputi: 

a. Kemampuan berkomunikasi secara verbal dan nonverbal; 

b. Kemampuan menyampaikan inofmasi secara jelas; 

c. Kemampuann menciptakan kesan positif terhadap pemustaka; 

d. Kemampuan menciptakan suasana kerja yang baik; 

e. Cepat tanggap terhadap usulan dan keluhan. 

Jika melihat komponen-komponen manajemen pengetahuan, 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terindikasi sudah 

mengimplementasikan manajemen pengetahuan, terlebih lagi disebutkan 

bahwa manajemen pengetahuan adalah aktivitas sehari-hari perpustakaan.48 

Namun, dalam beberapa kajian di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta diketahui bahwa pustakawan di Perpustakaan UIN Sunan 

                                                            
48 Rhoni Rodin, “Penerapan Knowledge…, hlm. 38. 
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Kalijaga Yogyakarta belum memiliki kompetensi yang baik.49 Hal tersebut 

juga didukung dengan adanya keluhan dari pemustaka yang mengatakan 

bahwa pustakawan tidak ramah dalam melayani. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kedua 

variabel (implementasi manajemen pengetahuan dan kompetensi 

pustakawan), karena dalam fenomena yang terjadi di Perpustakaan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta berbeda dengan penjelasan di teori, terutama 

mengenai manfaat manajemen pengetahuan dalam meningkatkan kompetensi 

pustakawan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Teoritik Penelitian 

F. Hipotesis 

Dalam penelitian ini, peneliti menentukan hipotesis sebagai berikut: 

1. Hipotesis alternatif (Ha): Terdapat hubungan yang positif antara 

implementasi manajemen pengetahuan dan kompetensi pustakawan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

                                                            
49 Anis Masruri, “Pengembangan Kompetensi… 
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2. Hipotesis nol (Ho): Tidak terdapat hubungan yang positif antara 

implementasi manajemen pengetahuan dan kompetensi pustakawan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari lima BAB. Uraian dari masing-masing BAB 

adalah: 

Pada BAB Pertama merupakan pendahuluan yang berisi: latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teoritik, hopotesis dan sistematika pembahasan. 

Pada BAB Kedua merupakan landasan teori yang berisi paparan teori-

teori tentang manajemen pengetahuan dan teori relevan lain yang mendukung 

penelitian. 

Pada BAB Ketiga merupakan metode penelitian, yang berisi jenis 

penelitian, subyek dan obyek penelitian, variabel penelitian, indikator 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, metode pengumpulan data, 

metode analisis data, dan waktu dan tempat penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Pada BAB Keempat merupakan gambaran umum dan pembahasan. 

Gambaran umum berisi gambaran umum lokasi penelitian, dan pembahasan 

berisi uraian analisis data yang terdiri dari: analisis deskriptif, uji korelasi dan 

pengujian hipotesis. 

Pada BAB Kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan 

penelitian serta saran dari penulis berdasarkan hasil-hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang berjudul 

“Hubungan Implementasi Manajemen Pengetahuan dan Kompetensi 

Pustakawan di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta” maka dalam 

penelitian ini bisa disimpulkan beberapa hal, yaitu: 

1) Implementasi manajemen pengetahuan yang dilakukan oleh pustakawan 

di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakara, memperoleh nilai grand 

mean 3,958. Nilai tersebut berada pada rentang skala 3,40 – 4,20 yang 

menunjukkan bahwa implementasi manajemen pengetahuan yang 

dilakukan oleh pustakawan di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakara berada pada tingkat yang tinggi. Skor tertinggi terdapat pada 

indikator Leadership, khusunya pernyataan “Pimpinan Saya menyadari 

bahwa berbagi pengetahuan adalah hal yang penting” yang memperoleh 

skor 4,238 (sangat tinggi). Sedangkan yang mendapatkan skor terendah 

terdapat pada indikator Learning terutama pada pernyataan "Penyelesaian 

masalah yang ada di institusi diselesaikan secara sistematis, yaitu dengan 

melibatkan seluruh pustakawan" yang memperoleh skor 3,571 (tinggi). 

2) Kompetensi pustakawan di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakara, 

memperoleh nilai grand mean 3,961. Nilai tersebut berada pada rentang 

skala 3,40 – 4,20 yang menunjukkan bahwa Kompetensi Pustakawan di 
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Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakara berada pada tingkat yang 

tinggi. Skor tertinggi terdapat pada indikator Keperibadian terutama pada 

pernyataan "Saya memiliki kepercayaan diri saat memberikan pelayanan" 

dan "Saya tulus dalam memberikan pelayanan" memperoleh skor 4,238 

(sangat tinggi). Sedangkan yang mendapatkan skor terendah terdapat pada 

indikator Kemampuan untuk melakukan pengatalogan deskriptif yang 

memperoleh skor 3,666 (tinggi). 

3) Terdapat hubungan yang positif dan kuat antara implementasi manajemen 

pengetahuan yang dilakukan oleh pustakawan dan kompetensi pustakawan 

di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Nilai r hitung yang positif 

dan lebih besar dari r tabel tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan 

yang positif, dan nilai r hitung (0,789) yang berada pada berada pada rentang 

0,70 – 0,90 menunjukkan bahwa hubungan antara implementasi 

manajemen pengetahuan dan kompetensi pustakawan di Perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berada dalam katagori hubungan yang 

kuat. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang peneliti 

kemukakan terkait implementasi manajemen pengetahuan dan kompetensi 

pustakawan di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yaitu: 

1. Perlunya pustakawan meningkatkan implementasi manajemen 

pengetahuan dan kompetensinya, terutama pada aspek-aspek yang 

memperoleh skor mean rendah. Pada variabel implementasi manajemen 
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pengetahuan pustakawan perlu meningkatkan learning, terutama pada 

pernyataan "Penyelesaian masalah yang ada di institusi diselesaikan secara 

sistematis, yaitu dengan melibatkan seluruh pustakawan" yang 

mendapatkan skor mean terendah yaitu sebesar 3,571. Skor tersebut masih 

di bawah skor grand mean. Pada variabel kompetensi pustakawan, 

pustakawan perlu meningkatkan kemampuannya dalam melakukan 

pengatalogan deskriptif, karena pada pernyataan tersebut memperoleh 

skor mean terendah yaitu 3,666. Skor tersebut yang masih di bawah skor 

grand mean. 

2. Perlunya pustakawan yang berlatar belakang pendidikan formal Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi meningkatkan implementasi manajemen 

pengetahuan dan kompetensinya, karena berdasarkan perhitungan 

menggunakan rumus grand mean skor pustakawan yang berlatar belakang 

pendidikan formal ilmu perpustakaan dan informasi mendapatkan skor 

grand mean yang lebih rendah daripada pustakawan yang berlatar 

belakang pendidikan formal non ilmu perpustakaan dan informasi. 

Perbandingan tingkat implementasi manajemen pengetahuan pustakawan 

yang beralatar belakang pendidikan Ilmu Perpustakaan dan Informasi dan 

pustakawan yang berlatar belakang pendidikan non-Ilmu Perpustakaan 

dan Informasi adalah 3,743 : 4,052. Sedangkan perbandingan tingkat 

kompetensi pustakawan yang beralatar belakang pendidikan Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi dan pustakawan yang berlatar belakang 

pendidikan non-Ilmu Perpustakaan dan Informasi adalah 3,875 : 4,016. 
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Meskipun skor tersebut masih berada pada rentang skala 3,40 – 4,20 yang 

menunjukkan tingkatan yang tinggi, tetapi tetap perlu dilakukan evaluasi 

pada proses implementasi manajemen pengetahuan dan kompetensi 

pustakawan agar pustakawan mampu meningkatkan kualitas 

pelayanannya.     
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Lampiran 3. Kuesioner Tesis 
 

KUESIONER TESIS 
 

HUBUNGAN IMPLEMENTASI MANAJEMEN PENGETAHUAN DAN KOMPETENSI 
PUSTAKAWAN DI PERPUSTAKAAN UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

 
Assalamualaikum, Wr.Wb. 
Yang bertanda tangan di bawah ini adalah Thoriq Tri Prabowo (Mahasiswa Pascasarjana (S2) 
Ilmu Perpustakaan dan Informasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). Bermaksud mengadakan 
penelitian dengan judul: “Hubungan Implementasi Manajemen Pengetahuan dan Kompetensi 
Pustakawan di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Saya mengharap kesediaan 
Bapak/Ibu untuk memberikan pendapat terhadap pernyataan di bawah ini. Terimakasih atas 
kesediaan dan partisipasinya. 
 
Petunjuk Pengisian 
1. Isikan identitas Anda pada kolom yang disediakan. 
2. Keterangan pilihan jawaban pada kuesioner: Sangat Tidak Setuju (Skor 1), Tidak Setuju 

(Skor 2), Ragu-Ragu (Skor 3), Setuju (Skor 4), dan Sangat Setuju (Skor 5). 
3. Berikan tanda checklist (√) pada kolom yang menurut anda paling sesuai. 
 
Nama :  ................................................................................................................  
Jabatan/Golongan :  ................................................................................................................  
Usia :  ..................... Tahun 
Pengalaman Kerja :  ..................... Tahun 

Jenis Kelamin :  Laki-Laki 

  Perempuan 

Pendidikan Terakhir :  S1Program Studi 

  S2 Program Studi 

  S3 Program Studi 
 
A. Pernyataan Variabel Manajemen Pengetahuan 

No. Pernyataan 

Jawaban Responden 
Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Ragu-
Ragu 

Setuju 
Sangat 
Setuju 

Manusia 

1. 
Saya bekerja sesuai dengan tugas yang 
diberikan kepada saya 

     

2. 
Saya diberikan kesempatan untuk 
mengatakan pendapat saya pada saat rapat 

     

Leadership 

3. 
Pimpinan saya menyadari bahwa berbagi 
pengetahuan adalah hal yang penting 

     

4. 
Pimpinan saya sering membuka forum untuk 
dialog pustakawan 
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No. Pernyataan 

Jawaban Responden 
Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Ragu-
Ragu 

Setuju 
Sangat 
Setuju 

5. 
Pimpinan saya memberikan motivasi kepada 
bawahan untuk aktif dalam berbagi 
pengetahuan 

     

6. 
Pimpinan saya memberikan kebebasan bagi 
bawahan untuk mengekspresikan 
kreativitasnya 

     

Teknologi

7. 

Saya mampu mengoperasikan teknologi 
informasi yang bisa digunakan untuk 
berkomunikasi dan berbagi pengetahuan 
antar pustakawan 

     

8. 
Saya mendapatkan hak yang sama untuk 
mengakses teknologi informasi yang ada 

     

9. 
Saya memanfaatkan grup media sosial untuk 
memudahkan berdiskusi dengan pustakawan 
yang lain 

     

10. 

Saya memanfaatkan instant messenger 
(Contoh: Whatsapp, BBM, Wechat, Line dan 
lainnya) untuk memudahkan berdiskusi 
dengan pustakawan yang lain 

     

Organisasi

11. 
Adanya kebijakan institusi yang mendukung 
program diskusi rutin untuk pustakawan 

     

12. 
Adanya kesadaran institusi untuk mengikuti 
tren dan perkembangan positif yang ada di 
dunia perpustakaan 

     

13. 
Adanya fasilitas yang memadai yang 
disediakan institusi untuk mendukung 
program diskusi 

     

14. 
Adanya penghargaan yang diberikan institusi 
kepada pustakawan yang berprestasi 

     

Learning

15. 
Penyelesaian masalah yang ada di institusi 
diselesaikan secara sistematis, yaitu dengan 
melibatkan seluruh pustakawan 

     

16. 
Institusi tidak ragu-ragu untuk mencoba 
penyelesaian masalah dengan metode yang 
baru 

     

17. 
Dalam menyelesaikan masalah, institusi 
bercermin pada permasalahan yang pernah 
ada sebelumnya 

     

18. 
Institusi aktif menyelesaikan masalah dengan 
praktik-praktik terbaik yang pernah 
dilakukan institusi lain 

     

19. 
Adanya sistem rotasi pustakawan yang 
bertujuan agar pustakawan memahami 
seluruh pekerjaan yang ada 

     

 
 
 



 
 

 165  

 
B. Pernyataan Variabel Kompetensi Pustakawan 

No. Pernyataan 

Jawaban Responden 
Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Ragu-
Ragu 

Setuju 
Sangat 
Setuju 

Kompetensi Profesional 

1. 
Saya mampu mengoperasikan komputer 
tingkat dasar 

     

2. 
Saya mampu menyusun rencana kerja 
perpustakaan 

     

3. 
Saya mampu membuat laporan kerja 
perpustakaan 

     

4. 
Saya mampu melakukan seleksi bahan 
pustaka 

     

5. 
Saya mampu melakukan pengadaan bahan 
pustaka 

     

6. 
Saya mampu melakukan pengatalogan 
deskriptif 

     

7. 
Saya mampu melakukan pengatalogan 
subyek 

     

8. 
Saya mampu melakukan perawatan bahan 
perpustakaan 

     

9. Saya mampu melakukan layanan sirkulasi      
10. Saya mampu melakukan layanan referensi      

11. 
Saya mampu melakukan penelusuran 
informasi sederhana 

     

12. 
Saya mampu melakukan promosi 
perpustakaan 

     

13. 
Saya mampu melakukan kegiatan literasi 
informasi 

     

14. 
Saya mampu memanfaatkan jaringan 
internet untuk layanan perpustakaan 

     

15. 
Saya mampu merancang tata ruang dan 
perabot perpustakaan 

     

16. 
Saya mampu melakukan perbaikan bahan 
perpustakaan 

     

17. Saya mampu membuat literatur sekunder      

18. 
Saya mampu melakukan penelusuran 
informasi kompleks 

     

19. 
Saya mampu melakukan kajian 
perpustakaan 

     

20. Saya mampu membuat karya tulis ilmiah      
Kompetensi Personal

21. 
Saya memiliki kepercayaan diri saat 
memberikan pelayanan 

     

22. Saya tulus dalam memberikan pelayanan      
23. Saya ramah dalam memberikan pelayanan      

24. 
Saya menunjukkan rasa simpati kepada 
pemustaka 

     

25. 
Saya menunjukkan rasa hormat kepada 
pemustaka 
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No. Pernyataan 

Jawaban Responden 
Sangat 
Tidak 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Ragu-
Ragu 

Setuju 
Sangat 
Setuju 

26. 
Saya mampu berkomunikasi secara verbal 
dengan baik 

     

27. 
Saya mampu berkomunikasi secara 
nonverbal dengan baik 

     

28. 
Saya mampu menyampaikan pesan secara 
komunikatif 

     

29. 
Saya mampu menciptakan kesan yang 
positif terhadap pemustaka 

     

30. 
Saya mampu menciptakan suasana kerja 
yang baik 

     

31. 
Saya cepat tanggap dalam menangani 
usulan 

     

32. 
Saya cepat tanggap dalam menangani 
keluhan 

     

 
Demikian kuesioner ini saya buat untuk keperluan penelitian. Terimakasih atas segala 
kerjasama dan partisipasinya. 
 
Wassalamualaikum, Wr. Wb. 
 

 
Hormat Saya, 

Peneliti 
 
 
 
 

Thoriq Tri Prabowo 
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Lampiran 4. Tabulasi Data Uji Validitas dan Reliabilitas Penelitian Variabel Implementasi Manajemen Pengetahuan 
 

 Nomor Urut Kuesioner 
No. 

Responden 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 5 
7 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 
8 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 
9 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 5 4 5 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
12 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
13 4 4 4 4 3 4 3 5 2 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 
14 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 4 4 4 5 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 2 4 4 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
17 4 4 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
18 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 5 
19 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 
20 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Lampiran 5. Tabulasi Data Uji Validitas dan Reliabilitas Penelitian Variabel Implementasi Kompetensi Pustakawan 
 

 Nomor Urut Kuesioner 
No.  

Resp. 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 
7 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
9 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
12 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
13 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
14 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 4 3 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
16 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
17 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
20 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
21 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Lampiran 6. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Menggunakan SPSS 
 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
VAR00001 189.7143 1303.114 .777 .989 
VAR00002 189.4762 1295.062 .893 .989 
VAR00003 189.2381 1300.690 .865 .989 
VAR00004 189.3333 1304.633 .837 .989 
VAR00005 189.2857 1301.714 .865 .989 
VAR00006 189.5238 1293.262 .851 .989 
VAR00007 189.8095 1296.662 .810 .989 
VAR00008 189.6190 1299.248 .775 .989 
VAR00009 189.8571 1290.229 .784 .989 
VAR00010 190.1429 1294.429 .642 .990 
VAR00011 189.2857 1299.114 .907 .989 
VAR00012 189.3810 1302.948 .829 .989 
VAR00013 189.5714 1297.157 .867 .989 
VAR00014 189.7143 1307.014 .719 .989 
VAR00015 189.9048 1297.690 .718 .989 
VAR00016 189.7619 1302.290 .827 .989 
VAR00017 189.7619 1298.390 .793 .989 
VAR00018 189.7143 1299.414 .833 .989 
VAR00019 189.4286 1299.457 .854 .989 
VAR00020 189.3810 1303.748 .875 .989 
VAR00021 189.7619 1296.390 .866 .989 
VAR00022 189.8095 1296.962 .805 .989 
VAR00023 189.5714 1308.257 .799 .989 
VAR00024 190.0000 1306.200 .702 .989 
VAR00025 190.0952 1304.590 .731 .989 
VAR00026 190.0000 1302.700 .753 .989 
VAR00027 189.6190 1304.048 .847 .989 
VAR00028 189.5714 1315.657 .674 .989 
VAR00029 189.5238 1311.062 .776 .989 
VAR00030 189.6190 1312.748 .703 .989 
VAR00031 189.6667 1295.933 .900 .989 
VAR00032 189.9524 1304.048 .827 .989 
VAR00033 189.8095 1315.962 .764 .989 
VAR00034 190.2381 1310.290 .634 .989 
VAR00035 189.9524 1305.548 .754 .989 
VAR00036 189.8571 1310.629 .855 .989 
VAR00037 189.8571 1310.429 .858 .989 
VAR00038 189.9524 1308.748 .879 .989 
VAR00039 189.8095 1304.862 .895 .989 
VAR00040 189.5238 1312.762 .814 .989 
VAR00041 189.4286 1309.957 .796 .989 
VAR00042 189.5238 1309.562 .803 .989 
VAR00043 189.4286 1306.757 .852 .989 
VAR00044 189.5714 1299.657 .882 .989 
VAR00045 189.4762 1307.762 .867 .989 
VAR00046 189.7619 1314.790 .801 .989 
VAR00047 189.7143 1306.514 .898 .989 
VAR00048 189.6190 1314.648 .882 .989 
VAR00049 189.5714 1313.757 .841 .989 
VAR00050 189.8095 1312.162 .837 .989 
VAR00051 189.8095 1312.162 .837 .989 
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Lampiran 7. Tabulasi Data Uji Korelasi 

 
No. 

Responden 
∑X (Implementasi Manajemen 

Pengetahuan) 
∑Y (Kompetensi 

Pustakawan) 
1 75 128 
2 78 128 
3 76 128 
4 81 127 
5 74 124 
6 76 129 
7 72 122 
8 86 158 
9 87 141 
10 75 128 
11 75 128 
12 81 124 
13 67 119 
14 80 133 
15 71 126 
16 75 119 
17 46 105 
18 80 131 
19 67 124 
20 73 118 
21 75 123 
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Lampiran 8. Hasil Uji Korelasi Menggunakan SPSS 

Correlations 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

VAR00001 74.7619 8.35407 21 
VAR00002 126.8095 9.94796 21 

 
Correlations 

 VAR00001 VAR00002 

VAR00001 
Pearson Correlation 1 .789** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 21 21 

VAR00002 
Pearson Correlation .789** 1 

Sig. (2-tailed) .000  
N 21 21 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 9. Foto-Foto Pendukung 
 

Gambar 1. Diskusi rutin (pertemuan pustakawan) di 
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Gambar 2. Workshop dan training untuk 
meningkatkan kompetensi Pustakawan 

Gambar 3. Pimpinan mengikuti pertemuan 
pustakawan 

Gambar 4. Ruangan diskusi yang dilengkapi dengan 
dukungan teknologi 

Gambar 5. Website Perpustakaan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta 

Gambar 6. Media sosia facebook Perpustakaan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Gambar 7. Media sosia twitter Perpustakaan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Gambar 8. Kafe Alhambra untuk bersantai dan 
berdiskusi 
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Gambar 9. Sertifikat Akreditasi A dari Perpustakaan 
Nasional untuk Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga

Gambar 10. Piagam Penghargaan MURI untuk 
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

 

Gambar 11. Portal Penelitian yang disediakan 
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 
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